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2.1.Pengertian Sistem

Sistem adalah kumpulan dari bagian-bagian, unsur-unsur atau komponen yang saling

berhubungan satu sama lain secara teratur untuk mencapai suatu tujuan.

Ada juga yang mengatakan definisi sistem adalah suatu paduan yang terdiri dari beberapa

unsur/ elemen yang dihubungkan menjadi satu kesatuan sehingga memudahkan aliran
informasi dan materi/ energi untuk mewujudkan suatu tujuan tertentu.[1]

Secara etimologis, istilah “sistem” berasal dari bahasa Latin (systéma) dan bahasa

Yunani (sustema) yang sering dipakai untuk memudahkan dalam menggambarkan
interaksi di dalam suatu entitas.[1]

Istilah “sistem” sering digunakan dalam berbagai bidang, sehingga maknanya akan

berbeda-beda sesuai dengan bidang yang dibahas. Namun, secara umum kata “sistem”
mengacu pada sekumpulan benda yang saling memiliki keterkaitan satu sama lainnya.[1]
2.1.1. Elemen Sistem
Elemen pembentuk suatu sistem dapat dibagi menjadi tujuh bagian, yaitu:

. Tujuan, sistem dibuat untuk mencapai tujuan (output) tertentu yang ingin dicapai.
Masukan, semuanya yang masuk ke dalam sistem akan di proses, baik itu obyek fisik
maupun abstrak.

Proses, yaitu transformasi dari masukan menjadi keluaran yang lebih memiliki nilai,
misalnya produk atau informasi. Namun juga bisa dapat berupa hal yang tak berguna,
misalnya limbabh.

Keluaran, ini adalah hasil dari pemrosesan dimana wujudnya bisa dalam bentuk

informasi, saran, cetak laporan, produk, dan lain-lain.



Batas, sesuatu yang memisahkan antara sistem dan daerah di luar sistem. Dalam hal
batas akan menentukan konfigurasi, ruang lingkup, dan hal-hal lainnya.

Pengendalian dan Umpan Balik, mekanismenya dapat dilakukan dengan memakai
feedback terhadap keluaran untuk mengendalikan masukan maupun proses.
Lingkungan, segala sesuaut di luar sistem yang berpengaruh pada sistem, baik
menguntungkan maupun merugikan.[1]

2.1.2. Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu. Adapun karakteristik
sistem tersebut yaitu:

Komponen Sistem((Components), suatu sistem terdiri dari sejumlah komponenyang
saling berinteraksi, yang bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-
komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. Setiap subsistem
memiliki sifat-sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan
mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai sistem
yang lebih besar, yang disebut dengan Supra Sistem.

Batasan Sistem (Boundary), Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi
antara sistem dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan
sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak
dapat dipisah-pisahkan.

Lingkungan Luar Sistem (Environment), Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup
atau batasan sistem yang mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut dengan
lingkungan luar sistem.

Penghubung Sistem (Interface), Sebagai media yang menghubungkan subsistem dengan

subsistem lain. Penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu



subsistem ke subsistem yang lain. Keluaran suatu subsistem akan menjadi masukan
untuk subsistem yang lain dengan melewati penghubung.

Masukan Sistem (Input), Dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal
(signal input). Contoh : pada sistem komputer, program adalah maintenance input yang
digunakan untuk mengoperasikan komputer, data adalah signal input yang akan diolah
menjadi informasi.

Keluaran Sistem (Output), Hasil masukan sistem yang diolah dan diklasifikasikan.
Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem lain.

Pengolah Sistem (Proses), Suatu sistem akan dapat mempunyai suatu proses yang akan
mengubah masukan menjadi keluaran.

. Sasaran Sistem (Objective), Sistem mempunyai sasaran yang pasti dan bersifat
deterministik. Suatu sistem dapat dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan

yang telah direncanakan.[2]

2.1.3. Klasifikasi Sistem

Sistem diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang diataranya sebagai berikut:

. Sistem abstrak dan sistem fisik, Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran
atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Sistem fisik merupakan sistem yang ada
secara fisik.

. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia, Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi
melalui proses alam, tidak dibuat oleh manusia. Sistem buatan manusia merupakan
sistem yang melibatkan hubungan manusia dengan mesin, yang disebut dengan human
machine system.

. Sistem deterministik dan sistem probabilistik, Sistem deterministik merupakan sistem

yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi. Sistem probabilistik adalah



sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur
probabilitas.

. Sistem terbuka dan sistem tertutup, Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak
berhubungan dan tidak terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah
sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan luarnya, yang menerima

masukan dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainnya.[2]

2.2. Pengertian Informasi
Secara umum, pengertian informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang telah
diproses dan dikelola sedemikian rupa sehingga menjadi sesuatu yang mudah
dimengerti dan bermanfaat bagi penerimanya.[3]
Dari definisi tersebut dapat kita pahami bahwa kata “informasi” memiliki arti yang
berbeda dengan kata “data”. Data adalah fakta yang masih bersifat mentah atau belum
diolah, setelah mengalami proses atau diolah maka data itu bisa menjadi suatu informasi
yang bermanfaat.[3]
Tidak semua data atau fakta dapat diolah menjadi sebuah informasi bagi penerimanya.
Jika suatu data yang diolah ternyata tidak bermanfaat bagi penerimanya, maka hal
tersebut belum bisa disebut sebagai sebuah informasi.
Secara  etimologis  istilah  “informasi”  berasal = dari  bahasa  Latin,
yaitu “Informatinem” yang artinya ide, kode, atau garis besar. Informasi dapat disajikan
dalam beragam bentuk, mulai dari tulisan, gambar, tabel, diagram, audio, video, dan
lain sebagainya.[3]

2.3. Pengertian Sistem Informasi
Dalam istilah bahasa, sistem informasi terdiri dari sistem yang dapat diartikan sebagai
kumpulan orang atau beberapa orang yang saling bekerja sama dan secara terstruktur

untuk memenuhi tujuan — tujuan tertentu.



Sedangkan definisi dari informasi adalah suatu data yang diolah agar menjadi lebih
berguna bagi orang lain serta lebih membantu dalam mengambil keputusan terhadap
suatu masalah tertentu. Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa sistem
informasi adalah suatu sistem yang terdapat kumpulan informasi berdasarkan
keterkaitan terhadap operasional suatu organisasi atau instansi dan digunakan untuk
mengambil keputusan tertentu.

Bagi suatu organisasi keberadaan sistem informasi memang sangatlah penting. Setelah
memahami definisi dari sistem informasi maka dapat diambil kesimpulan bahwa suatu
organisasi atau instansi memerlukan adanya sistem informasi karena beberapa hal
seperti menyediakan informasi — informasi tambahan dalam pengambilan keputusan,

serta mendukung proses operasional harian sebuah organisasi.

2.4. Pengertian Website
Website atau situs juga dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan
informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan atau
gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk
satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan
dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). Bersifat statis apabila isi informasi
website tetap, jarang berubah, dan isi informasinya searah hanya dari pemilik website.
Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu berubah-ubah, dan isi informasinya
interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna website. Contoh website statis
adalah berisi profil perusahaan, sedangkan website dinamis adalah seperti Friendster,
Multiply, dil. Dalam sisi pengembangannya, website statis hanya bisa diupdate oleh
pemiliknya saja, sedangkan website dinamis bisa diupdate oleh pengguna maupun

pemilik.[4]


https://www.nesabamedia.com/pengertian-sistem-komputer/

2.5. Pengertian PBB-P2
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) adalah pajak yang
dipungut atas tanah dan bangunan karena adanya keuntungan dan/atau kedudukan sosial
ekonomi yang lebih baik bagi orang atau badan yang mempunyai suatu hak atasnya
atau memperoleh manfaat dari padanya [UU No.12.Tahun 1994]. Pajak Bumi dan
Bangunan dikelola oleh pemerintah kota dan kabupaten dibawah badan pendapatan
daerah kota/kabupaten dimana hasil dari penagihan tersebut diperuntukan untuk

pengembangan atau pembangunan daerah.



